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Abstrak: Saat ini perkembangan teknologi internet begitu pesat dan semakin murah, hampir semua smartphone 

terkoneksi internet. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh Lembaga Perkreditan Desa (LPD) terutama petugas kolektor 

dalam melayani transaksi nasabah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan aplikasi mobile teller LPD 

berbasis Android. Metode penelitian yang digunakan adalah mengikuti tahapan pengembangan perangkat lunak 

dengan metode system development life cycle (SDLC) melalui pendekatan air terjun (waterfall approach), yang 

meliputi: (1) system engineering, (2) analysis, (3) design, (4) coding, (5) testing, dan (6) maintenance. Fasilitas 

yang disediakan dalam aplikasi ini adalah transaksi setoran, tarikan tunai, laporan mutasi tabungan, pinjaman, dan 

deposito, serta laporan transaksi harian teller. Aplikasi mobile mengakses replikasi database LPD (DBMS 

MySQL) di hosting server melalui web service, dan data yang ada di database server LPD (MS SQL) akan 

disinkronisasi setiap 5 detik dengan menggunakan aplikasi switching sinkronisasi data. Berdasarkan pengujian 

aplikasi yang dilakukan dengan metode black box testing, semua fungsi aplikasi telah berjalan dengan baik. 

Kata kunci:  Teller, Aplikasi Mobile, Web Service, LPD, Android. 
 

Abstract:  Currently the development of internet technology is so rapid and more inexpensive. Meanwhile almost 

all smartphones are connected to Internet. This condition can used by Village Microfinance  Institution (Lembaga 

Perkreditan Desa or LPD), mainly by collector officers to facilitate their customer transactions. The purpose of 

this study is to develop Mobile LPD Teller (an Android based application). The software development uses system  

development life cycle (SDLC) on waterfall approach, which includes: (1) systems engineering, (2) analysis, (3) 

design, (4) coding, (5) testing, and (6) maintenance. Some facilities provided by this application are the deposit 

transaction, statement savings, loans, and deposits, as well as daily transaction reports teller. The application  

will access the LPD’s database replication (DBMS MySQL) in the hosting server via Web Service, and the existing 

data in the LPD Server database (MS SQL) will be synchronized every 5 seconds by switching data 

synchronization. The testing of application system is done by Black Box Testing method. The test shows all 

application functions are running well.     
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I.  PENDAHULUAN 

 Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan 

lembaga keuangan yang didirikan dan dimiliki oleh 

desa adat di Bali. LPD berfungsi sebagai wadah 

kekayaan desa adat yang melaksanakan fungsi  

pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan di Bali 

[1]. LPD bertujuan untuk  membantu masyarakat desa 

dalam mengembangkan kegiatan ekonominya, 

khususnya bagi masyarakat ekonomi lemah dengan 

menyelenggarakan aktifitas simpan pinjam. 

 Meningkatnya jumlah aset yang dikelola oleh 

LPD akan meningkatkan volume transaksi keuangan 

yang ditanganinya. Dukungan teknologi informasi 

dalam operasional LPD menjadi hal yang sangat 

penting [2]. LPD telah berusaha memberikan 

pelayanan maksimal kepada masyarakat, hal ini 

terbukti dengan sebagian besar LPD di Bali telah 

memiliki Sistem Informasi secara komputerisasi 

(Microbanking System).  

 Selain itu, agar minat masyarakat menyimpan 

dana di LPD lebih meningkat, LPD memberikan 

pelayanan dengan cara sistem jemput bola. Masyarakat 

yang ingin menempatkan dananya di LPD tidak perlu 

datang ke kantor LPD untuk mengurus semua 

persyaratan yang dibutuhkan [3]. Petugas Kolektor 

LPD langsung datang ke tempat nasabah untuk 

melakukan transaksi penyimpanan/penarikan dana 

tabungan atau pembayaran kredit. 

 Petugas Kolektor LPD mencatat transaksi yang 

dilakukan dalam sebuah buku catatan. Semua transaksi 

yang dilakukan dengan nasabah diinput secara manual 

dalam Sistem Informasi saat petugas kolektor kembali 

ke kantor LPD. Pencatatan transaksi yang masih 

manual memiliki beberapa kelemahan, antara lain 

masih dibutuhkan waktu tambahan untuk input data 

transaksi ke aplikasi Microbanking System yang 

dimiliki LPD dan ada kemungkinan terjadi kesalahan 

saat input data yang tidak sesuai dengan data yang 

diberikan oleh Petugas Kolektor LPD. Selain itu, 

nasabah masih memiliki keraguan tentang dana yang 

disetorkan mungkin tidak akan sampai ke LPD, karena 

masih ada kemungkinan terjadi kesalahan dimana 

transaksi tidak tercatat dalam Microbanking System 

yang dimiliki LPD.  

 Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi 

terutamanya dalam bidang mobile phone telah berhasil 

membuat kemampuan sebuah mobile phone menyamai 

kemampuan komputer yang disebut sebagai 
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smartphone. Android merupakan salah satu sistem 

operasi yang berada dalam smartphone yang paling 

banyak digunakan saat ini. Hal ini karena Android 

bersifat open source yang memungkinkan untuk 

mengembangkan suatu aplikasi sendiri. Android 

menyediakan platform terbuka bagi para pengembang 

buat menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk 

digunakan oleh bermacam peranti bergerak [4]. 

 Selain itu, perkembangan teknologi internet 

sudah sangat pesat dan semakin murah, hampir semua 

smartphone saat ini terkoneksi internet. Kecepatan 

koneksi internet dengan revolusi teknologi 4G 

memungkinkan untuk membangun sebuah Aplikasi 

Mobile Teller yang dapat dimanfaatkan oleh tenaga 

kolektor LPD. 

 Saat ini, sebagian besar Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) yang ada di Bali telah memiliki aplikasi 

Microbanking System yang sudah stabil dalam 

pengelolaan simpan pinjam. Penelitian sebelumnya 

tentang aplikasi Lembaga Perkreditan Desa berbasis 

android telah dilakukan oleh Sucipta, dkk [5]. Namun 

Aplikasi Lembaga Perkreditan Desa berbasis Android 

hasil penelitian tersebut belum diintegrasikan dengan 

aplikasi Microbanking System yang telah dimiliki oleh 

LPD.   

 Aplikasi berbasis Android yang dibutuhkan LPD 

adalah sebuah aplikasi teller yang terintegrasi dengan 

Aplikasi Microbanking System yang telah dimiliki oleh 

LPD. Aplikasi Mobile Teller LPD ini yang akan 

digunakan oleh petugas kolektor LPD dalam melayani 

nasabah dalam bertransaksi tanpa harus mengganti 

aplikasi Microbanking System yang telah ada. 

Penggunakan aplikasi Mobile Teller ini diharapkan 

dapat mengatasi kelemahan pencatatan transaksi yang 

dilakukan oleh petugas kolektor LPD sehingga dapat 

meningkatkan mutu pelayanan LPD. Aplikasi Mobile 

Teller LPD akan memberikan manfaat yang signifikan 

diantaranya dapat meminimalkan kesalahan pencatatan 

transaksi, dapat memberikan informasi kepada nasabah 

secara real time, dan dapat menambah brand image 

LPD di masyarakat desa adat. 

 Android merupakan sebuah sistem operasi untuk 

perangkat mobile seperti smartphone dan tablet. 

Android dikembangkan oleh Open Handset Alliance 

yang dipimpin oleh Google. Aplikasi Andoid dibuat 

dengan bahasa pemrograman Java, tapi tidak 

dijalankan dengan Java ME (Mobile Edition) VM, dan 

kelas compiler beserta file executable tidak akan 

berjalan secara native di Android [6]. Android 

menyediakan sebuah run time environment dengan 

nama Dalvik Virtual Machine yang merupakan 

optimalisasi dari Java Runtime Environment untuk 

membangun aplikasi dengan sistem memori yang kecil. 

Terdapat tiga kategori aplikasi pada Android  [7], yakni 

Foreground Activity, Background Service, Intermittent 

Activity. Aplikasi yang termasuk pada Foreground 

Activity adalah aplikasi yang hanya dapat dijalankan 

jika tampil pada layar dan tetap efektif walaupun tidak 

terlihat. Aplikasi dengan tipe ini mempertimbangkan 

siklus hidup activity, sehingga perpindahan antar 

activity dapat berlangsung dengan lancar. Aplikasi 

yang termasuk pada Background Service adalah 

aplikasi yang memiliki interaksi terbatas dengan 

pemakai, selain dari pengaturan konfigurasi, semua 

dari prosesnya  tidak tampak pada layar. Sebagai 

contoh adalah  aplikasi penyaringan panggilan atau sms 

auto respond. Aplikasi yang termasuk pada 

Intermittent Activity adalah aplikasi yang masih 

membutuhkan beberapa masukan dari pengguna, 

namun sebagian sangat efektif jika dijalankan di 

background. Jika diperlukan, maka akan memberi tahu 

pengguna tentang kondisi tertentu seperti misalnya 

pemutar musik. 

 Web  Service  merupakan sekumpulan 

fungsionalitas yang memungkinkan client dan server 

berkomunikasi melalui HyperText Transfer Protocol 

(HTTP)  untuk  pertukaran  data  atau komunikasi antar 

aplikasi yang berbeda platform [8]. Web Service 

menggunakan format standar antara lain HTTP, XML, 

SSL, SMTP, SOAP dan JSON dalam melakukan 

pertukaran data [9]. Format standar yang lebih sering 

digunakan adalah JSON karena mudah dibaca dan 

ditulis oleh manusia, mudah diterjemahkan dan dibuat 

oleh komputer [10]. Terdapat dua metode dalam 

mengimplementasikan Web Service yaitu dengan 

protokol SOAP dan arsitektur REST (Representational 

State Transfer). Penggunaan metode REST lebih baik 

dari SOAP untuk implementasi Web Service, terutama 

dalam hal latency, penggunaan bandwidth dan 

ketahanan sistem secara keseluruhan  [11]. 

 

II.  METODE PENELITIAN 

Memuat materi atau komponen, alat dan obyek 

yang diteliti, cara kerja penelitian, parameter yang 

diamati, rancangan yang digunakan dan teknik 

analisisnya. Penelitian ini bertujuan untuk membangun 

Aplikasi Mobile Teller yang terintegrasi dengan 

Aplikasi Microbanking System yang terah dimiliki oleh 

LPD. Aplikasi ini dirancang khusus untuk memenuhi 

kebutuhan Pegawai Kolektor di Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD). Berkenaan dengan tujuan penelitian, maka 

penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan 

atau research and development (R&D). Penelitian ini 

dilaksanakan dengan mengambil studi pada Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) Kuta-Bali. Sedangkan obyek 

penelitian adalah proses transaksi simpan pinjam di 

LPD Kuta.  

Metode penelitian yang digunakan mengikuti 

tahapan pengembangan perangkat lunak dengan 

metode system development life cycle (SDLC) melalui 

waterfall approach seperti terlihat pada Gambar 1. 

Metode ini terdiri atas enam tahapan yang meliputi: (1) 

system engineering, (2) analysis, (3) design, (4) coding, 

(5) testing, dan (6) maintenance  [12]. Tahap tersebut 

dinamakan waterfall karena pada setiap tahapan sistem 

akan dikerjakan secara berurut menurun dari satu ke 

tahap yang lain [13]. 
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Gambar 1. Metode System Development Life Cycle (SDLC) 

 

2.1. System Engineering 

 System engineering atau rekayasa sistem 

merupakan tahap awal dalam pengembangan aplikasi. 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi informasi yang 

dibutuhkan oleh LPD Kuta. Melalui identifikasi 

informasi kebutuhan, dapat dihimpun kandungan 

umum basis data dari sistem pengelolaan keuangan 

yang ada di LPD Kuta. Pada tahap ini juga dilakukan 

identifikasi kegiatan yang dilakukan oleh seorang 

kolektor LPD. 

 

2.2. Software Requirements Analysis 

 Tahap Software Requirements Analysis 

merupakan tahap pengumpulan persyaratan perangkat 

lunak. Agar dapat memahami aplikasi yang akan 

dibangun, seorang system analyst harus memahami 

domain informasi yang dibutuhkan oleh organisasi/ 

perusahaan, terutama fungsi-fungsi yang dibutuhkan, 

kinerja sistem, dan antarmuka sistem  [14]. Pada tahap 

ini, yang dilakukan adalah mengidentifikasi Sistem 

Informasi dan infrastruktur yang sudah dimiliki oleh 

LPD Kuta. LPD Kuta telah memiliki aplikasi 

Microbanking System yang digunakan sebagai 

pengelolaan keuangan LPD. Pada tahap ini dilakukan 

analisis kebutuhan, analisis alur dan proses kerja 

aplikasi Microbanking System. Hasil analisis ini 

berguna dalam memastikan agar aplikasi android dapat 

didesain terintegrasi dengan aplikasi Microbanking 

System. 

 

2.3. Design 

Tahap ini merupakan proses penerjemahan hasil 

analisis sistem ke dalam sebuah representasi perangkat 

lunak yang dapat dinilai kualitasnya sebelum coding 

dimulai. Pada tahap ini yang dilakukan adalah 

merancang struktur data (database), arsitektur sistem, 

detail prosedur, dan desain antarmuka dari Aplikasi 

Mobile Teller LPD. Basis data yang digunakan dalam 

aplikasi ini adalah DBMS MySQL yang sebagian 

merupakan replikasi basis data Microbanking System. 

Agar aplikasi Mobille Teller LPD dapat terintegrasi 

dengan aplikasi Microbanking System, maka dalam 

arsitektur sistem ditambahkan Web Service dan aplikasi 

switching sinkronisasi data. 

 

2.4. Coding  

Pada tahap ini dilakukan pembuatan kode 

program (coding). Coding merupakan proses 

menerjemahkan hasil desain ke dalam bentuk yang 

dapat dibaca oleh komputer Jika desain dilakukan 

secara rinci, maka proses coding akan dapat dilakukan 

secara sistematis. Aplikasi yang dikembangkan dalam 

penelitian ini merupakan aplikasi berbasis Android, 

dimana kode program dibuat dengan menggunakan 

Android Studio 2.1.3. Sementara itu, Web Service 

dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan aplikasi Switching Sinkronisasi Data dibuat 

dengan bahasa pemrograman VB.Net. 

 

2.5. Testing  

Setelah coding selesai dilakukan, maka dilanjutkan 

dengan pengujian (testing) program. Fokus proses 

pengujian dilakukan pada logika internal dan 

fungsional dari aplikasi, untuk memastikan bahwa 

semua statemen telah berjalan dengan baik. Proses 

pengujian dilakukan untuk mengungkap kesalahan dan 

memastikan bahwa input yang ditetapkan akan 

memberikan hasil aktual sesuai dengan yang 

dibutuhkan. Pengujian aplikasi Mobile Teller dilakukan 

dengan menggunakan metode Black Box Testing. 

 

2.6. Maintenance 

Maintenance dilakukan untuk menanggulangi 

perubahan yang muncul saat aplikasi disampaikan 

kepada pengguna. Selain itu, maintenance dibutuhkan 

untuk menanggulangi kesalahan yang terjadi saat 

digunakan oleh pengguna. Perbaikan dan perubahan 

aplikasi juga dapat terjadi untuk mengakomodasi 

perubahan lingkungan eksternal. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisa dan Arsitektur Sistem 

 LPD Kuta yang digunakan sebagai tempat 

penelitian, saat ini telah memiliki Sistem Informasi 
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yang terdiri dari Microbanking System dan Sistem 

Akuntansi LPD. Sistem Informasi tersebut berbasis 

Client-Server dan berjalan pada server berbasis 

Windows dengan database Microsoft SQL Server. 

LPD Kuta juga telah memiliki koneksi internet global 

dengan satu nomor IP public. Hal ini sangat 

mendukung proses penelitian yang dilakukan. 

 Aplikasi Mobile Teller yang dikembangkan 

merupakan sebuah perangkat lunak yang digunakan 

oleh Pegawai Kolektor LPD untuk menjalankan 

tugasnya dalam mencatat jumlah setoran/tarikan 

tabungan dari nasabah. Aplikasi mobile ini terintergrasi 

dengan Microbanking System yang telah dimiliki oleh 

LPD melalui Web Service. Arsitektur sistem dapat 

dilihat pada Gambar 2.    

 

 

 

Database di Server LPD
Smartphone Android

Internet

Aplikasi Microbanking System 

Switching Sinkronisasi Data

Gateway Internet

Hosting Web Service

 

Gambar 2. Arsitektur sistem 

Pengembangan aplikasi dilakukan dalam tiga bagian, 

yaitu: Aplikasi Mobile Teller LPD, Web Service, dan 

Aplikasi Switching Sinkronisasi Data.  Aplikasi Mobile 

Teller LPD berbasis Android yang digunakan untuk 

melakukan transaksi setoran dan tarikan tunai, 

menampilkan laporan mutasi tabungan, simpanan 

wajib, pinjaman, dan deposito, dan  laporan transaksi 

harian dari teller. Aplikasi mobile ini akan mengakses 

replikasi basis data Microbanking System LPD (DBMS 

MySQL) di hosting server melalui Web Service. 

Aplikasi Mobile Teller LPD ini dikembangkan dengan 

menggunakan Android Studio. 

 Web Service dibangun dalam bahasa 

pemrograman PHP dengan arsitektur REST service 

dengan format JSON. Format JSON dipilih karena 

penggunaan format JSON akan mempercepat proses 

pengunduhan data dari web dibandingkan dengan 

menggunakan dokumen XML yang ukurannya relatif 

lebih besar.  

 Aplikasi Switching Sinkronisasi Data akan 

melakukan sinkronisasi data yang digunakan oleh 

aplikasi Microbanking System yang berada di server 

LPD dengan database MySQL di hosting server. 

Switching Sinkronisasi Data dibangun dengan 

menggunakan bahasa pemrograman VB.Net yang 

digunakan sebagai perantara antara  database di 

hosting server yang dapat diakses secara public dan 

database di server LPD yang diakses secara private. 

Aplikasi Switching Sinkronisasi Data bertujuan agar 

database server LPD bisa terlindungi. Sinkronisasi 

data antara database di server LPD dan database di 

hosting server dilakukan secara otomatis setiap 5 detik. 

 

3.2. Pemodelan Proses 

3.2.1. Data Flow Diagram Aplikasi 

 Aplikasi Mobile Teller LPD dirancang untuk 

mendukung aplikasi Microbanking System yang telah 

dimiliki oleh LPD Kuta. Aliran data pada Aplikasi 

Mobile Teller digambarkan dengan menggunakan Data 

Flow Diagram (DFD) seperti pada Gambar 3. DFD 

level 1 memiliki satu entitas dan tiga proses yaitu 

proses aplikasi android, web service, dan switching 

sinkronisasi data. 

 Urutan proses penggunaan aplikasi Mobile 

Teller LPD dimulai dari petugas kolektor yang 

melakukan login, dilanjutkan dengan memilih proses 

yang diinginkan di Menu Utama. Proses yang dapat 

dipilih antara lain: Setoran Tunai, Tarikan Tunai, 

Mutasi  Tabungan, Mutasi Kredit, Mutasi Deposito, 

dan Histori Transaksi. Untuk setiap proses transaksi 

yang dilakukan, kolektor akan diminta memasukkan 

Nomor Rekening Nasabah dan jumlah transaksi yang 

dilakukan. Selanjutnya, proses akan dilanjutkan dengan 

sinkronisasi data oleh aplikasi Switching secara back 

end system. Jika transaksi berhasil, maka akan 

ditampilan informasi bahwa transaksi telah sukses 

dilakukan dan dapat menampilkan histori transaksi 

yang telah dilakukan. Aplikasi DFD dapat dilihat pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Data flow diagram level 1 
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Gambar 4. Use case diagram untuk aplikasi mobile teller 
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3.3. Tampilan Antarmuka 

3.3.1. Halaman login 

Halaman login merupakan tampilan yang 

pertama kali dimunculkan saat aplikasi dijalankan oleh 

pemakai. Tampilan halaman login seperti pada    

Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Halaman login 

Jumlah karakter yang digunakan sebagai User Id 

dibatasi minimal 4 digit yang merupakan kombinasi 

huruf dan angka. 

 

3.3.2.  Halaman Utama 

Halaman utama berupa halaman menu Aplikasi 

Mobile Teller LPD.Tampilan halaman utama memiliki 

9 menu utama seperti terlihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Halaman utama 

 

3.3.3.  Halaman Input Nomor Rekening 

Halaman input nomor rekening untuk setoran 

tunai ditunjukkan pada Gambar 7.  

 

 
Gambar 7. Halaman input nomor rekening 

Jumlah karakter untuk nomor rekening 

disesuaikan dengan Microbanking System yang telah 

dimiliki oleh LPD. Untuk LPD Kuta, nomor rekening 

yang digunakan adalah kombinasi satu huruf dan lima 

digit angka.  

 

3.3.4. Halaman Setoran Tunai 

Tampilan untuk halaman setoran ditampilkan 

pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Halaman setoran tunai 

3.3.5. Halaman Mutasi 

Tampilan halaman mutasi kredit ditampilkan 

pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Halaman mutasi kredit 

 

3.3.6. Halaman Histori Transaksi 

Tampilan halaman histori transaksi yang 

dilakukan oleh Petugas Kolektor LPD dalam satu hari 

terlihat seperti pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Halaman histori transaksi 

3.4. Pengujian Aplikasi 

Pengujian aplikasi dilakukan dengan 

menggunakan metode pengujian Black Box Testing 

yaitu dengan sejumlah masukan untuk mengetahui 

apakah fungsil aplikasi  sudah berjalan dengan benar. 

Pengujian aplikasi melibatkan enam belas (16) orang 

petugas kolektor LPD yang dilakukan secara obyektif 

dengan jumlah nasabah sebanyak 100 nasabah yang 

diambil secara acak. Hasil pengujian aplikasi 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengujian aplikasi 

 

Kelas Uji Butir Uji Hasil Uji 

Menjalankan 

aplikasi 

Muncul halaman 

login aplikasi 

Valid 

Login Verifikasi username 

dan password 

Valid 

Setoran Tunai Input No. Rekening  Valid 

Input dan simpan 

jumlah setoran 

Valid 

Tarikan Tunai Input No. Rekening  Valid 

Input dan simpan 

jumlah tarikan 

Valid 

Mutasi 

Tabungan 

Input No. Rekening  Valid 

List mutasi tabungan Valid 

Mutasi Kredit Input No. Kredit Valid 

List mutasi kredit Valid 

Mutasi 

Deposito 

Input No. Deposito Valid 

List mutasi deposito Valid 

Histori 

Transaksi 

Histori transaksi dari 

petugas kolektor 

Valid 

 

 

Hasil pengujian sistem menunjukkan fungsi 

aplikasi telah berjalan dengan baik. 

 

IV. KESIMPULAN 

 Aplikasi Mobile Teller LPD berbasis Android 

yang dikembangkan terintegrasi dengan Microbanking 

System yang telah dimilili oleh LPD. Pengembangan 

aplikasi mengikuti tahapan pengembangan perangkat 

lunak dengan metode system development life cycle 

(SDLC) melalui waterfall approach. Aplikasi mobile 

dibuat dengan menggunakan Android Studio 2.1.3 dan 

basis data menggunakan DBMS MySQL yang sebagian 

tabelnya merupakan replikasi dari basis data 

Microbanking System. Basis data ini tersimpan di 

Hosting Server dan diakses melalui Web Service. 

Dengan menggunakan aplikasi Mobile Teller ini, LPD 

tidak perlu untuk mengubah aplikasi Microbanking 

System yang telah dimiliki. Data yang ada di basis data 

Server LPD disinkronisasi dengan basis data di Hosting 

Server setiap 5 detik dengan menggunakan aplikasi 

Switching Sinkronisasi Data. Penggunaan Switching 

Sinkronisasi Data akan lebih menjamin keamanan data 

yang ada dalam basis data Server LPD. 

 Fasilitas yang ada dalam Aplikasi Mobile Teller 

LPD meliputi transaksi setoran, tarikan tunai, 

menampilkan laporan mutasi tabungan, pinjaman/ 

kredit, deposito, dan menampilkan laporan transaksi 

harian dari Petugas Kolektor LPD. Aplikasi mobile ini 

digunakan oleh Petugas Kolektor LPD dalam melayani 

nasabah dan  diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang signifikan terutama dalam meminimalkan 

kesalahan pencatatan transaksi, mampu memberikan 
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informasi kepada nasabah secara real time, dan 

menambah brand image LPD di masyarakat desa adat.  

 Pengujian terhadap persyaratan fungsi aplikasi 

dilakukan dengan menggunakan metode Black Box 

Testing. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fungsi 

aplikasi telah berjalan dengan baik. Selanjutnya 

aplikasi mobile ini dapat dikembangkan dengan 

menambahkan fasilitas pencetakan bukti transaksi 

dengan menggunakan portable printer. 
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